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ABSTRACT 
The purpose of this Classroom Action Research is to improve the activity and the remaining learning 

outcomes in thematic subjects by using the Discovery Learning model in second year students of UPT SD Negeri 113 

Pana. The subjects were second year students of UPT SD Negeri Pana students totaling 26 students. The CAR design 

uses the Kemmis and Taggart model which includes planning, action and observation and reflection. Data collection 

techniques used observation and tests. Data analysis used quantitative and qualitative descriptive statistics. The 

results showed an increase in student learning outcomes, it can be seen from the completeness of student KKM from 

the pre-cycle stage to the activities of each cycle, namely in the pre-cycle of 21%, in cycle I meeting 1 of 28.58%, in 

cycle I meeting 2 of 42.86%, in cycle II meeting 1 of 89.3% while Cycle II meeting 2 of 92.9%. This was accompanied 

by an increase in the average student learning outcomes from the pre-cycle of 67, cycle 1 meeting 1 amounted to 69, 

cycle I meeting 2 of 73, cycle II meeting 1 was 91 while cycle II meeting 2 was 93. Likewise, student activity from pre-

cycle to cycle I and II experienced an increase in the pre-cycle student activity indicator of 36 (Passive), cycle I of 50-

55 (Moderately Active) while cycle II amounted to 78-86 (Active). Thus it can be concluded that the use of the 

Discovery Learning model in thematic learning in second year students increase student learning activities and 

learning outcomes. 

Keywords: Learning Activity, Learning Outcomes, Discovery Learning Model 
 

 ABSTRAK 
Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sisa pada mata pelajaran 

tematik dengan menggunakan model Discovery Learning pada kelas II UPT SD Negeri 113 Pana. Subjeknya adalah 

siswa kelas II UPT SD Negeri Pana berjumlah 26 siswa. Desain PTK menggunakan model Kemmis dan Taggart yang 

meliputi perencanaan, tindakan dan observasi serta refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

tes. Analisis data yang digunakan statistik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukan adanya 

peningkatan pada hasil belajar siswa, hal itu dapat di lihat dari ketuntasan KKM siswa dari tahap pra siklus sampai 

kegiataan setiap siklus, yaitu pada pra siklus sebesar 21%,pada siklus I pertemuan 1 sebesar 28,58%, pada siklus I 

pertemuan 2 sebesar 42,86%,pada siklus II pertemuan 1 sebesar 89,3% sedangkan Siklus II pertemuan 2 sebesar 

92,9%. Hal tersebut di iringi dengan peningkatan rata – rata hasil belajar siswa dari pra siklus sebesar 67, siklus 1 

pertemuan 1 sebesar 69, siklus I pertemuan 2 sebesar 73, siklus II pertemuan 1 sebesar 91 sedangkan siklus II 

pertemuan 2 sebesar 93. Begitu juga dengan aktivitas siswa dari pra siklus sampai siklus I dan II mengalamai kenaikan 

pada pra siklus indikator aktivitas siswa sebesar 36 ( Pasif), siklus I sebesar 50 – 55 ( Cukup Aktif ) sedangkan siklus 

II sebesar 78 – 86 ( Aktif ). Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning dalam pembelajaran tematik di kelas 2 dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.  

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Model Discovery Leraning 
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PENDAHULUAN 

 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 

1 bahwa sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait 

secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Jenis tujuan pendidikan adalah tujuan 

pendidikan nasional adalah manusia yang berjiwa Pancasila. Tujuan kurikuler, mencakup 3 ranah 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun mental atau rohani 

yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. Dalam aktivitas belajar ini peserta 

didik haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Salah satu aspek yang sangat penting dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan adalah metode dan model pembelajaran. Kesalahan dalam 

pemilihan metode dan model pembelajaran akan mengakibatkan tidak maksimalnya pemahaman 

siswa yang berimbas pada tidak maksimalnya pencapaian materi dan tujuan. Pemilihan model 

pembelajaran  yang ditetapkan dalam pembelajaran  tematik terpadu pada kurikulum 2013 

diantaranya adalah Model Discovery Learning dapat  mengaktifkan siswa serta menyadarkan siswa 

bahwa muatan pelajaran tematik tidak selalu membosankan. 

Model Discovery Learning merupakan suatu cara penyajian pelajaran yang berbasis 

Penyingkapan atau penelitian dengan ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya belum 

diketahui siswa. Guru hanya sebagai fasilitator untuk membentuk dan mengembangkan 

pengetahuan itu sendiri, bukan untuk memindahkan pengetahuan. Harapan siswa dapat 

memperoleh pengetahuan yang optimal melalui penemuan mereka sendiri. Kelebihan dari model 

Discovery Learning dalam Kemendikbud, 2013 yaitu: pertama, membantu siswa untuk 

memperbaiki dan meningkatkan keterampilan keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha 

penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya. 

Kedua, pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena 

menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. Ketiga, menimbulkan rasa senang pada siswa, karena 

tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. Keempat, model ini memungkinkan siswa berkembang 

dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri. Kelima, menyebabkan siswa mengarahkan 

kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

Masa Pandemi Corona Virus 19 (covid19) ini membuat proses pembelajaran yang biasanya 

dilaksanakan dengan tatap muka di depan kelas, tak dapat dilaksanakan lagi, hal ini karena adanya 

khawatiran makin menyebarnya covid19. Perlunya alternatif pembelajaran untuk menunjang 

kualitas pembelajaran yang baik. Perlunya inovasi dalam pembelajaran ini tentu diharapkan dapat 

meningatkan kualitas pembelajaran peserta didik khususnya dimasa Pandemi Corona Virus 19. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan perbaikan dalam aktivitas belajar 

dan hasil pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan judul Peningkatan Aktivitas 

Belajar dan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Model Discovery Learning Dalam Pembelajaran 

Tematik Pada Peserta Didik Kelas II UPT SD Negeri 113 Pana. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang difokuskan 

pada situasi kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 

sehingga hasil belajar siswa jadi meningkat (Aqib, Zainal:2010). Terdapat empat tahapan yang 

lazim dilalui, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, sebagai berikut: Menurut 

Arikunto,dkk (2006), penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersama. Kurt lewin: Penelitian Tindakan kelas adalah suatu rangkaian langkah ynag terdiri dari 

empat tahap yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.  

Menurut Kemmis dan Taggart ( Padmono, 2010 ), penelitian tindakan kelas adalah suatu 

penelitian reflektif diri kolektif yang dilakukan oleh pesertanya dalam situai sosial untuk 

meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan praktik sosial mereka, serta 

pemahaman mereka terhadap praktek – praktek itu dan terhadap situasi tempat dilakukan praktek 

– praktek tersebut. 

Menurut Hopkins ( 1993 ), penelitian tindakan kelas diawali dengan perencanaan tindakan 

( planning ), penerapan tindakan ( action ), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil 

tindakan ( observation and evaluation). Sedangkan prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas 

terdiri atas empat komponen, yaitu perencanaan ( planning ), pelaksanaan ( acting ), pegamatan ( 

obseving ) dan refleksi ( reflecting ) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang 

diharapkan tercapai ( kriteria keberhasilan). 

Langkah-langkah dalam desain penelitian ini diantaranya: Perencanaan (planning) : 

persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan Peneltian Tindakan kelas, seperti menyusu RPP dan 

pembuatan Media Pembelajaran, Pelaksanaan ( Acting ) : tindakan yang dilakukan skenario kerja 

tindakan perbaikan yang akan dikerjakan serta tindakan yang akan diterapkan, Observasi ( 

Observer ) : dilakukan untuk melihat pelaksanaan semua rencana yang telah dibuat dengan baik. 

Kegiatan observer dapat dilakukan dengan cara meberikan lembar observasi atau dengan cara lain 

sesuai dengan data yang dibutuhkan, Refleksi (Reflecting) : kegiatan evaluasi tentang perubahan 

yang terjadi atau hasil yang diperoleh atas yang terhimpun sebagai bentuk tindakan yang telah 

dirancang. 

Subjek Penlitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas II UPT SD Negeri 113 Pana yang 

berjumlah 26 siswa. Dengan jumlah siswa laki – laki 10 anak dan siswa perempuan 16 anak. Objek 

penelitian ini adalah Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Tematik dengan 

Menggunakan Model Discovery Learning Pada Siswa Kelas II UPT SD Negeri 113 Pana. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas II dengan menggunakan model 

Discovery learning. Penelitian ini menggunakan desain Kemmis dan Mc.Taggart yang terdiri atas 

empat kompenen yaitu meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus, setiap satu siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri 113 Pana pada bulan Maret 2021 dengan 

Subjek penelitian guru kelas dan peserta didik kelas II  yang berjumlah 26, terdiri dari 10 siswa 

laki-laki dan 16 siswa perempuan. Objek penelitian ini yaitu aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran tematik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, dari mulai kegiatan pra siklus dan 

dilanjutkan dengan tindakan perbaikan pada siklus I, dan berlanjut pada siklus II, dimana rentang waktu 

pelaksanaan dari kegiatan pra siklus dan siklus I pada bulan Maret-April 2021 selama 1 minggu dan 

dilanjutkan pada siklus II. Dari hasil analisis pada tahap pra siklus hasil yang diperoleh mulai dari 

ketercapaian aktivitas siswa dan hasil belajar siswa masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Pada 

siklus I guru melakukan tindakan perbaikan akan tetapi aktivitas siswa belum maksimal saat pembelajaran 

berlangsung, pada siklus I ini juga belum terlihat antusias anak – anak dalam merespon pertanyaan-

pertanyaan guru dan kurang mandiri dan percaya diri. Oleh sebab itu pada siklus II guru mulai melakukan 

perbaikan yang maksimal mulai dari perencanaan, mempersiapkan RPP, bahan pembelajaran, LKPD, 

lembar observasi, media pembelajaran dan lembar evaluasi. Pada siklus II ini guru lebih maksimal dalam 

melakukan aktivitas selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning, pada 

data hasil observasi aktivitas siswa yang mengalami peningkatan. Sementara itu dari hasil analisis 

ketuntasan belajar siswa pada siklus II ini juga telah sesuai dengan yang diharapkan, dimana hasil belajar 

sudah jauh meningkat dibandingkan pada siklus I. 

Aktivitas Siswa 

Analisis aktivitas siswa melalui lembar observasi yang dicatat oleh teman sejawat pada setiap 

siklusnya didapatkan adanya peningkatan dari tahap Pra siklus, siklus I ke siklus II. Hasil observasi aktivitas 

siswa pada tahap pra siklus dengan rata – rata nilai 36 ( Pasif ), pada siklus I pertemuan 1 dengan rata – rata 

nilai 50 ( Kurang aktif), siklus I pertemuan2 dengan rata- rata nilai 55 ( kurang aktif ) Sedangkan pada 

aktivitas siswa siklus II pertemuan 1 nilai rata – rata sebesar 78 ( Aktif ) dan siklus II pertemuan 2 nilai 

rata- rata sebesar 86 ( Aktif). 

 

Tabel.1. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas Pra Siklus Siklus 

1 

Siklus 

II 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Siswa 36 50 55 78 86 

Kriteria Pasi

f 

Kurang 

Aktif 

Kurang 

Aktif 

Aktif Aktif 

 

100 

80 

60 

40 

20 

78 
86 

50 
36 

Pra siklus  Siklus I  Siklus I  Siklus II  Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 

2 
Diagram 1. Peningkatan Aktivitas Belajar siswa 

55 

Diagram Peningkatan Aktivitas Belajar siswa 
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Berdasarkan data diagram 1 dibawah ini dapat dilihat bahwa mulai dari tahap pra siklus 

sampai setiap siklusnya siswa yang mendapatkan nilai 75 ke atas mengalami peningkatan yakni 

pra siklus sebanyak 6 siswa, siklus I pertemuan 1 sebanyak 8 siswa, siklus I pertemuan 2 

sebanyak 12 siswa, siklus II pertemuan 1 sebanyak 25 siswa dan siklus II pertemuan ke 2 

sebanyak 26 siswa.  

 

Diagram 2. Siswa Yang Mendapat Nilai 75 ke atas 

 

Dilihat pada data diagram 2 dibawah ini nilai rata – rata siswa persiklus mengalami 

peningkatan pada pra siklus adalah 67, siklus I pertemuan 1 adalah 69, siklus I pertemuan 2 

adalah 73, siklus II pertemuan 1 adalah 91 dan siklus II pertemuan 2 adalah 93. 

 

Diagram 3. Nilai Rata - Rata Siswa Per Siklus 

Diagram 3. Nilai Rata - Rata Siswa Per Siklus 

 

Berdasarkan data diagram 3 dibawah ini persentasi ketuntasan belajar secara klasikal 

setiap siklus dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan, pada Pra Siklus sebesar 21%, 

siklus I pertemuan 1 sebesar 28,58%, pada pertemuan ke 2 sebesar 42,86%, pada siklus ke II 

pertemuan 1 sebesar 89,30% dan pertemuan 2 sebesar 92,90%. 

 

Diagram 2. Siswa Yang Mendapat Nilai 75 ke atas 

25 26 
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20 

10 

12 
6 8 

Pra Siklus  Siklus I  siklus I Siklus II Siklus II 

Pertemua 1 Pertemua 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Diagram 1. Siswa Yang Mendapat Nilai 75 ke atas 

91 
100 67 69 73 

50 

 

Pra Siklus Siklus I Siklus I Siklus II Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Diagram 2. Nilai Rata - Rata Siswa Per Siklus 

93 

Diagram 3. Nilai Rata - Rata Siswa Per Siklus 
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          Diagram 4. Persentasi Ketuntasan Belajar Secara Klasikal Persiklus 

Berdasarkan hasil yang dicapai tersebut diatas maka data dari penelitian ini dirasa cukup 

untuk bahan analisis suatu karya ilmiah sesuai prosedur yang ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran tematik dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas II UPT SD Negeri 113 Pana. 

Peningkatan hasil belajar siswa merupakan proses pengembangan kompetensi professional guru 

(Hartini, 2019). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi profesional guru melalui 

penelitian (Supriyanto, Hartini, Syamsudin, and Sutoyo, 2019). Pengembangan diri siswa pada 

pendidikan dasar dapat memerlukan bantuan guru bimbingan dan konseling (Prasetiawan & 

Supriyanto, 2016). Pelayanan bimbingan dan konseling pada Pendidikan dasar dilaksanakan 

melalui media pada masa pandemic Covid-19 (Supriyanto, Hartini, Indarsari, Miftahul, 

Oktapiana, and Mumpuni, 2020) 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas tentang penggunaan model 

pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran tematik untuk meningkatkan aktivitas belajar dan 

hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 113 Pana, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa 

pada saat pembelajaran terjadi peningkatan dibuktikan dengan nilai kenaikan pada siklus II dan hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan dengan jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas 

KKM, nilai rata – rata siswa persiklus dan persentasi ketuntasan belajar secara klasikal dari tahap pra siklus 

sampai siklus II mengalami peningkatan. 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan, maka disimpulkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru dengan menggunakan model-model pembelajaran yang kreatif, inovatif dan modern 

diharapkan guru harus lebih inovatif agar siswa lebih semangat dan termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

2. Bagi siswa dengan diterapkan model dan metode pembelajaran yang baru kepada siswa diharapkan 

dapat membantu kesulitan- kesulitan yang dialami siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi sekolah diharapkan dapat menerapkan MODEL DISCOVERY LEARNING untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar tematik siswa. 
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